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Abstract
This study aims to examine the extent to which Islamic law is still relevant
in responding to social problems faced by modern society. identify and
analyzechallenges that arise in implementing Islamic law in a pluralistic
and diversified modern society, as well as seek appropriate solutions and
approaches to overcome differences and conflicts that may arise.
contribute in formulating policies and practicapproaches that can
promote the implementation of relevant and harmonious Islamic law. The
method in this study uses a library research approach. This data analysis
includes data collection, reduction, presentation, and drawing
conclusions. From the resedrcesults Islamic law remains relevant in the
social context of modern society, even though it is faced with a number of
challenges in its implementation. Even legal plurality and different
interpretations can obstacles, Islamic law still relevant valuddress
contemporary issues faced by modern socifig overcome these
challengesit necessary to make collaborative efforts between scholars,
academics, practitioners and other stakeholders in developing a
consistent, fair and relevant approach to the iempéntation of Islamic
law in modern society. With better understanding, a collaborative
approach, and proper education, the relevance of Islamic law can be
maintained and implemented fairly in modern society
Keywords: Relevance, Challenges, Implementatioh Islamic Law,
Modern Society

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana hukum Islam masih
relevan dalam menanggapi permasalahan sosial yang dihadapi oleh
masyarakat modern. mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang
muncul dalam mngimplementasikan hukum Islam dalam masyarakat
modern yang pluralistik dan terdiversifikasi, serta mencari solusi dan
pendekatan yang tepat untuk mengatasi perbedaan dan konflik yang
mungkin timbul. memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan
dan penekatan praktis yang dapat mempromosikan implementasi hukum
Islam yang relevan dan harmonis. Metode dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian study kepustakaan (library
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research). Analisis data ini meliputi pengumpulan data, reduksi,
penyajian dan penyusunan kesimpulan. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hukum Islam tetap relevan dalam konteks sosial
masyarakat modern, meskipun dihadapkan pada sejumlah tantangan
dalam implementasinya. Meskipun pluralitas hukum dan perbedaan
interpretasi dapat menjadi hambatan, hukum Islam masih memiliki-nilai
nilai yang relevan untuk menjawab i8u kontemporer yang dihadapi
oleh masyarakat modern. Untuk mengatasi tantangan perlu dilakukan
upaya kolaboratif antara para ulama, akademisi, praktian ggemangku
kepentingan lainnya dalam mengembangkan pendekatan yang konsisten,
adil, dan relevan dalam implementasi hukum Islam dalam masyarakat
modern. Dengan pemahaman yang lebih baik, pendekatan kolaboratif,
dan pendidikan yang tepat, relevansi hukufansdapat dipertahankan

dan diimplementasikan secara adil dalam masyarakat modern

Kata Kunci: Relevansi, Tantangan, Implementasi Hukum Islam,
Masyarakat Modern

A. Pendahuluan

Pada era modern ini, ketika masyarakat dihadapkan pada beragam pérubahan
sosial, politik, dan budaya, relevansi dan implementasi hukum3stemnjadi isu
penting yang perlu ditinjau. Hukum Islam memiliki sejarah panjang sebagai
landasan bagi tatanan hukum dalam masyarakat Muslim. Namun, dalam konteks
masyarakat modern yang kpleks, tantangan dan hambatan dalam
mengimplementasikan hukulslam menjadi perhatian utama.

Relevansi hukum Islam dalam konteks sosial masyarakat modern memiliki
signifikansi yang tidak dapat diabaikan. Hukum Islam mencakup berbagai aspek
kehidupan indivilu dan masyarakat, seperti perkawinan, waris, bisnis, dan keadilan
sosiaf. Prinsipprinsip hukum Islam vyang berlandaskan pada keadilan,
kemanusiaan, dan keseimbangan sosial masih relevan dalam menghadapi isu

kontemporer yang dihadapi oleh masyarakatemn, seperti hak asasi manusia,

'Levina Yustitiani ngt yatenasionaWRigayan ¥widisaTerhaBepn Hu k u
PerubahatP er ubahan Sosi al Da |l a m Pekbpektiy28,rma R §May 27nt er na s i
2015): 90, https://doi.org/10.30742/perspektif.v20i2.150.

2Athoillah Islamy, fALandasan Filosofis dan Cor a
Implementasi Hukum Islam di Indens i A&&Adalah: Jurnal Hukum dan Politik Isla no. 1 (June
14, 2021): 5173, https://doi.org/10.35673/ajmpi.v6il1.1245.

SMudassir Mudassir and Edi Gunawan , Hukuhhar akt er i s
I s | a mlurdal limiah AISy i r 6 h no. 2 (December 31, 2017),
https://doi.org/10.30984/as.v15i2.477.
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lingkungan hidup, dan teknologi informasi.

Dalam mengimplementasikan hukum Islam dalam konteks sosial masyarakat
modern, terdapat tantangan yang perlu diatasi. Perubahan sosial, politik, dan
budaya yang terjadi dalam masykat modern dapat mempengaruhi pandangan dan
interpretasi terhadap hukum IslamNilai-nilai dan normanorma sosial yang
berkembang dalam masyarakat modern sering kali berbeda denganilailgang
terkandung dalam hukum Islam. Hal ini dapat menimbulkategangan dan
konflik dalam implementasi hukum Islam.

Pluralitas hukum dan perbedaan interpretasi dalam kalangan ulama juga
menjadi tantangan dalam implementasi hukum Islam. Ulama memiliki perbedaan
pendapat dalam memahami dan menerapkan hukum®)steik dalam konteks
teori maupun praktik. Hal ini dapat menghasilkan keragaman interpretasi yang
mempersulit pelaksanaan hukum Islam secara konsisten dan seragam.

Pengaruh budaya sekuler dan arus globalisasi juga memberikan tantangan
tersendiri dalam implemégsi hukum Islam. Budaya sekuler yang mengedepankan
nilai-nilai individualisme dan konsumerisfreering kali bertentangan dengan nilai
nilai Islam yang menekankan aspek sosial dan keddiln sisi lain, arus
globalisasi membawa pengaruh dari berbagaapadan sistem hukum, yang dapat
mempengaruhi pemahaman dan penerapan hukum Islam dalam masyarakat
modern.

Dalam menghadapi tantangtantangan tersebut, perlu dilakukan kolaborasi
antara para ulama, akademisi, praktisi, dan pemangku kepentingan lairaigg. D
dan partisipasi aktif menjadi kunci dalam mencapai solusi yang inklusif dalam
implementasi hukum Islam. Pendidikan dan pemahaman yang lebih baik tentang

hukum Islam dalam masyarakat modern juga diperlukan untuk memperkuat

“Muhamad Har fundameitalisme iDan Ufialya Deradikalisasi Pemahaman Al

Qur dan Dan REL¥GHAI s 130 no. 1 (October 3, 2017),
https://doi.org/10.28918/religia.v13i1.176.
SAndi Her awat i, AKompil asi Hukum | sl am (Khi) S

HUNAFA: Jurnal Studi Islamika 8, no. 2 (December 17, 2011): 321,
https://doi.org/10.24239/jsi.v8i2.367.3340.
5STIES Mitra Karya, AfPengembangan Pemasaran Dal
"Muhammad Fathrul Quddus, AKritik Kaomgumeri s me
(terakreditasi)13, no. 1 (December 28, 2021):i4®, https://doi.org/10.35891/ml.8i1.2771.



Muh Ibnu Sholeh / Relevansi Dan Tantangan Implementasi Hukum

relevansi hukum Islam dan mgatasi perbedaan interpretasi.

Untuk menghadapi tantangan implementasi hukum Islam dalam konteks
sosial masyarakat modern, penting untuk memperhatikan konteks sosial dan politik
yang kompleks. Perubahan sosial yang cepat dan kompleksitas struktur politik
dalam masyarakat modérmlapat mempengaruhi pemahaman dan penerapan
hukum Islam. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang
dinamika sosial dan politik dalam masyarakat modern agar implementasi hukum
Islam dapat relevan dan efektif.

Penganh budaya sekuler dan arus globalisasi juga perlu diperhatikan. Budaya
sekuler yang mendasarkan diri pada pemisahan agama dar? segarpenekanan
pada individualisme dapat menimbulkan konflik dalam implementasi hukum Islam
yang berlandaskan nitaillai keagamaan. Sementara itu, arus globalisasi membawa
masuk pengaruh budaya dan sistem hukum yang beragam, yang dapat
mempengaruhi pemahaman dan penerapan hukum Islam dalam konteks masyarakat
modern.

Dalam menghadapi pluralitas hukum dan perbedaan intesprdtdam
kalangan ulama, penting untuk mencari kesepahaman dan menjalin dialog yang
konstruktif. Kolaborasi antara para ulama, akademisi, praktisi, dan pemangku
kepentingatf lainnya dapat membantu mencapai konsensus dan pemahaman yang
lebih baik dalam imgmentasi hukum Islam. Melalui dialog yang terbuka,
perbedaan interpretasi dapat dipahami dan dipertimbangkan secara komprehensif.

Pengaruh media sosial dan opini publik juga berperan penting dalam persepsi
terhadap hukum Islath Media sosial menjadi platim yang kuat dalam

membentuk opini dan pandangan masyarakat terhadap hukum Islam. Oleh karena

8Mi ftahur Ri zi k, Lias Hasibuan, and Kasf ul An wa
Tradisional dalam Menghadapi Perubahan Sosial daMo d e r jorhat léesmsolodg 5, no. 2
(2021).
Masykuri A b dyanl Agaanh dan Regarabdalam Konteks Modernisasi Politik di
Er a Re f oAHKAN., :0 Jurnal 13,1 mou 2 SAugusti B h 2013),
https://doi.org/10.15408/ajis.v13i2.937.
YAhmad Zamakhsyar i n6drakan/Sosial patl&EMasyarakat Giseloa: Stdda
Kasus Jamiyah Waqgiah Permata Hati o 5, no. 2 (202(¢
TRaden Mas Jer r pak KomdnikasivRolitik Daf OginmPublik Terhadap
Peril aku Macangl®,ma R @0l7).0
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itu, penting untuk melibatkan media sosial secara aktif dalam menyebarkan
informasi yang akurat dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang
hukum Islam.

Pada konteks isisu kontemporer, hukum Islam memiliki kontribusi yang
penting?. Hukum Islam dapat memberikan panduan dan prHpsSisip yang
relevan dalam menangani i8u seperti hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan
teknologi informasi. Dalam hal ak asasi manusia, hukum Islam mengakui
kebebasan individu dengan batasan sesuai denganitaidslam. Dalam konteks
lingkungan hidup, hukum Islam mendorong kewajiban untuk menjaga alam dan
melindungi ekosistem. Dalam hal teknologi informasi, hukumristaemberikan
panduan tentang penggunaan teknologi dengan etika dan tanggung jawab.

Keberlanjutan nilanilai hukum Islam dalam konteks masyarakat modern juga
perlu diperhatikalf. Pendidikan yang baik tentang hukum Islam dan pemahaman
yang mendalam tentamyinsip-prinsipnya akan membantu menjaga keberlanjutan
nilai-nilai tersebut. Selain itu, partisipasi aktif dalam upaya implementasi hukum
Islam dan dialog yang terus menerus dengan masyarakat akan membantu menjaga
relevansi dan keberlanjutan hukum Islantadamasyarakat modern.

Perubahan sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat modern
mempengaruhi pemahaman dan penerapan hukumtfsiRharalitas hukum dan
perbedaan interpretasi dalam kalangan ulama juga menjadi tantangan yang perlu
diatasi. Pengaruh bagla sekuler dan arus globalisasi turut mempengaruhi
implementasi hukum Islam. Selain itu, media sosial dan opini publik juga berperan
dalam persepsi terhadap hukum Islam, sehingga penting untuk menjalin dialog yang
konstruktif dan mempromosikan pemahamanglebih baik.

Hukum Islam juga memberikan kontribusi dalam menangantisisu

kontemporer, seperti hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan teknologi informasi.

2Ahmad Zayyadi, AKontribusi Tur ki Dan Mesir
Kel uar ga | s | aAMaBhaj: Jbunndl of tndosdsian,lstamic Family L&yno. 1 (June
1, 2020): 47, https://doi.org/10.19105fabnhaj.v2i1.3115.

;

BAwaludin Pimay and Fania Mutiara Salumatri, ADin

IlImu Dakwah41, no. 1 (June 30, 2021): 145, https://doi.org/10.21580/jid.v41.1.7847.

“Hasan Bisri, AHukum | sl am dan Perubahan Sosi a

TAJDID 26, no. 2 (October 12, 2019): 187, https://doi.org/10.36667/tajdid.v26i2.314.
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Nilai-nilai hukum Islam, seperti keadilan, kemanusiaan, dan keseimbangan sosial,
dapat membekan panduan dalam menangantisu tersebut.

Di kehidupan masyarakat modern, penting untuk menjaga keberlanjutan nilai
nilai hukum Islam. Pendidikan yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang
hukum Islam akan membantu memperkuat relevansinya. Selgpartisipasi aktif
masyarakat dan dialog yang inklusif akan membantu menjaga keberlanjutan dan
relevansi hukum Islam dalam menghadapi tantangan yang ada

Implementasi hukum Islam dalam konteks sosial masyarakat modern
memerlukan pemahaman yang mendatamtang dinamika sosial, politik, dan
budaya yang kompleks. Kolaborasi, dialog, pendidikan yang baik, dan partisipasi
aktif masyarakat merupakan upaya yang diperlukan untuk menjaga relevansi dan
keberlanjutan hukum Islam dalam menghadapi tantangan dalasyarakat
modern. Dengan demikian, hukum Islam dapat tetap menjadi pedoman yang
relevan dan bermanfaat dalam mengatur kehidupan individu dan masyarakat dalam

era modern ini.

B. Pembahasan
1) Kajian Teori
Konsep dan prinsip-prinsip hukum Islam
Konsep danprinsip-prinsip hukum Islam merupakan landasan utama dalam
memahami sistem hukum Islam. Dalam ulasan ini, kita akan menjelajahi konsep
dan prinsipprinsip tersebut secara detdihuhid®: Tauhid adalah konsep dasar
dalam agama Islam yang menegaskan kee&ham Konsep ini juga memiliki
implikasi dalam hukum Islam. Prinsip tauhid menuntut penganut Islam untuk
mentaati perintah Allah dan menjauhi larang@a dalam segala aspek
kehidupan, termasuk dalam konteks huk@yariat®. Syariat adalah panduan

hukumlslam yang berdasarkan pada@iiran, Hadis (ucapan, perbuatan, dan

%Saidul Amin, AEksistensi Kaji alnmAJTDaubhi:d JDuarlnaan
Ilmu Keislaman dan  Ushuluddin 22, no. 1 (July 4, 2019): 783,
https://doi.org/10.15548/tajdid.v22i1.282.

¥Muh. Yunan Putra, fMenaat i -UrdamgdMenunutsSyariaP e mer i n't
I s | aSANGAJI: Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukufm no. 1(March 23, 2020): 142,
https://doi.org/10.52266/sangaji.v4i1.443.
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persetujuan Nabi Muhammad), dan prirgisip hukum Islam yang terdapat
dalam konsensus para ulama (ijma’) dan penalaran analogi (giyas). Syariat
mencakup aturaaturan yang mengatur huhgan manusia dengan Allah
(hubungan vertikal) dan hubungan manusia dengan sesama manusia (hubungan
horizontal). Adl (Keadilan}’”: Keadilan adalah prinsip utama dalam hukum
Islam. Keadilan menuntut perlakuan yang adil terhadap semua individu tanpa
memandangstatus sosial, ras, agama, atau jenis kelamin. Hukum Islam
menekankan perlakuan yang adil dalam pengambilan keputusan dan penegakan
hukum, serta perlindungan hakk individu dan kolektifMaqgasid alShariai®
(Tujuantujuan Syariat): Maqasid -&hariah adlah konsep yang menekankan
tujuanttujuan utama dari syariat Islam. Tujuuan ini meliputi pemeliharaan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Hukum Islam harus mendorong
tercapainya tujuatujuan ini, sehingga prinsip keadilan dan kemaslahatan
masyarakat dapat terwujud.ljtinddIjtihad adalah prinsip yang mengacu pada
upaya interpretasi dan penalaran para ulama dalam menghadapi situasi dan
masalah baru yang belum diatur secara rinci dalam susoi@ber hukum

Islam. ljtihad memungkinkan para amha untuk mengadopsi dan
mengembangkan hukum Islam sesuai dengan perubahan zaman dan kebutuhan
masyarakat.Taglid dan IttiB& Taglid merujuk pada mengikuti pendapat ulama
tertentu dalam memahami dan mengaplikasikan hukum Islam. Sementara itu,
ittiba’ mengcu pada mengikuti teladan Nabi Muhammad sebagai sumber utama
pengamalan hukum Islam. Konsep taglid dan ittiba’ berfungsi untuk menjaga
konsistensi dan kontinuitas dalam penerapan hukum Islam.

Konsep dan prinsgprinsip hukum Islam ini merupakan fondasng&uat dalam

YEl'i Agustami, fKeadQu racmumahbawshiah PAUISP® kos2t i f Al
(2019).
BAdin Fadilah, fAKomponen Kebutuhan Hidup Dal an

Maga>s}id AShar i > dMldshm OHeritage 1, no. 1 (March 11, 2016): 19,
https://doi.org/10.21154/muslimheritage.v1i1.380.

Yahmad Hanany Naseh, 7l jJuindh AndNGr,Val.l N4, o. Blu k um | s |
(Agustus 2012).

X®Dainori Dainori, AKontroversi Pemikiran Hukum
Hukum I sl am ddJdurnall Kadnoan &,s moal ¢August 30, 2019): 1480,
https://doi.org/10.52185/kariman.v7i1.108.
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memahami dan mengimplementasikan hukum Islam. Mereka membentuk

landasan moral dan etika yang mengarah pada pgpnsigip keadilan,

keseimbangan, dan kemaslahatan masyarakat. Pemahaman yang mendalam
tentang kon sep dan pringginsip hukum Islam menjadi kunci dalam
mengembangkan sistem hukum yang adil dan relevan dalam konteks sosial
masyarakat modern. Kons&pnsep tersebut memberikan kerangka kerja yang
luas untuk mengatur berbagai aspek kehidupan, mulai dari hubungan individu
dengan Allathingga tata tertib sosial.

Sumber-sumber hukum Islam (Al-Quran, Hadis, Ijma’, Qiyas, dll.)
Sumbersumber hukum Islam merupakan dasar utama dalam
mengembangkan dan menerapkan hukum Islam. Berikut ini adalah
penjelasan detail tentang beberapa sumber hulglam|yang paling
penting: Al-Qurart:: Al-Quran adalah kitab suci umat Muslim yang
dianggap sebagai wahyu langsung dari Allah kepada Nabi Muhammad. Al
Quran merupakan sumber utama hukum Islam dan berisi petunjuk Allah
tentang berbagai aspek kehidupan manusgamasuk hukum, etika,
moralitas, dan kehidupan spiritual. Ayagat AFQuran dianggap memiliki
otoritas tertinggi dalam menentukan kebenaran dan kewajiban dalam Islam.
HadigZ Hadis adalah kumpulan ucapan, perbuatan, dan persetujuan Nabi
Muhammad, yangnerupakan sumber kedua dalam hukum Islam setelah Al
Quran. Hadis mengandung petunjuk tambahan dan penjelasan tentang
implementasi hukum Islam dalam kehidupan sehan. Para ulama hadis
melakukan penelitian dan kritik untuk memverifikasi keaslian dan
keabsahan hadis sebelum menggunakannya sebagai sumber HjuaifA.
(Konsensus Para Ulama): Ijma' merujuk pada kesepakatan para ulama

Muslim terkemuka dalam suatu masalah hukum tertentu. ljma’' dianggap

2lFatimah Purbai Pe nde k at a n -Quaah:Stodi tEntangdvietoda Han Pendekatan
Al-Q u r aJarnabAsSalam,\Vol.1, No. 2, (2016).

ZMunawir Muin, fAPemahaman KompWehed®DI® Hadis M
7, no. 2 (2013).

Z2Muannif Ridwan, M Hasbi Unumbher Hukud Isl&nbRhm | Ghaf a
Implementasinya (Kajian Deskriptif Kualitatif Tentang®lu r 6 an, Sunndobrmalofan |1 j maé
Islamic Studied, no. 2 (2021).
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sebagai sumber hukum Islam yang sah karena mencermiakaampan

dan penafsiran kolektif dari para ulama yang terkemuka. ljma’ dapat
digunakan untuk mengambil keputusan hukum dalam situasi yang belum
diatur secara tegas dalam -@Uran atau HadisQiyas* (Penalaran
Analogi): Qiyas adalah metode penalaran anajagig digunakan untuk
mengaplikasikan hukum Islam pada situasi yang baru. Prinsip giyas
melibatkan membandingkan kasus yang tidak diatur dalam stsubdrer
hukum utama dengan kasus yang sudah diatur secara jelas dafamsAl|
Hadis, atau ijma’. Dengananggunakan prinsiprinsip yang mendasari
hukum yang sudah ada, para ulama dapat membuat analogi dan
menghasilkan keputusan hukum yang releviinad?®: ljtihad adalah
upaya interpretasi hukum Islam oleh para ulama berdasarkan pengetahuan,
pemahaman, dapenalaran mereka. ljtihad memungkinkan ulama untuk
menghadapi situasi dan permasalahan baru yang belum diatur secara rinci
dalam sumbesumber hukum Islam yang ada. Dalam melakukan ijtihad,
para ulama merujuk pada-@uran, Hadis, ijma’, dan prinsjginsip hukum

Islam yang telah ada.

Selain sumbesumber utama di atas, ada juga surguenber hukum Islam
lainnya seperti istihsan (preferensi hukum yang masuk akal), maslahah
mursalah (kepentingan umum), dan urf (kebiasaan yang diakui secara
umum). Namun, AlQuran, Hadis, ijma’, dan giyas tetap menjadi sumber

utama yang digunakan dalam pengembangan dan penerapan hukum Islam.

2) Metode penelitian

Pendekatan penelitiani menggunakan study kepustakaan (library research)
Penelitian berbasis perpustakaan merupakéah satu jenis dari penelitian yang
mempelajari karya sastfédengan melakukan analisis terhadap studi literatur

2Ahmad Masfuful Fuad, fQiyas AlSiekmalazahiblSal ah Sat
no. 1 (December 16, 2016), https://doi.org/10.21093/mj.v15i1.606.

BZMuhammad Nasir and Ahlul Badri, d@dljtihad Dan
Politica: Jurnal Hukum Tata Negara dan Politik Islaviolume 1X, Nomor | (2019).
%®Kadir Sawarjuwono, T. A. P, dlntellectual Capi
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terkait relevansi dan tantangan implementasi hukum islam dalam konteks sosial
masyarakat moder®tudi literatur diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal
ilmiah, buku, makalah seminar, dan publikasi terkait lainnya yang terkait dengan
topik penelitian. Pada tahap awal penelitian, peneliti menentukan kata kunci
yang relevan dengan topik penelitiaseperti "relevansi hukum islanf,
"tantangan hukuntslam”, " implementasi hukum islarty dan " masyarakat
moderri. Kemudian, peneliti melakukan pencarian surrdaenber literatur
terkait menggunakan database online seperti Google Scholar, ResearchGate,
Publish or Perish, WOS, Beliefe search englaa JSTOR. Setelah memperoleh
sumbersumber literatur yang relevan, peneliti melakukan seleksi dengan
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Sumber literatur yang
dianggap relevan dan berkualitasmkedian dianalisis dan disintesis oleh
peneliti. Data yang diperoleh dari studi literatur kemudian dianalisis secara
deskriptif melalui pengelompokkan terteema utama dan stibma terkait
relevansi dan tantangan implementasi hukum islam dalam konteks sosial
masyarakat modern.Data studi literatur dievaluasi menggunakan model
kualitatif interaktif. Paradigma analisis data ini meliputi pengumpulan data,
reduksi, penyajian, dan penyusunan kesimptladasil analisis kemudian
dibahas dan disimpulkan oleh penelintuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang relevansi dan tantangan implementasi hukum islam dalam
konteks sosial masyarakat modern. Melalui pendekatan penelitian kepustakaan,
peneliti dapat mengeksplorasi dan memperoleh pemahaman yang lebih luas
tentang topik penelitian dengan mengakses swsuneber literatur terkait.
Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menemukan kelemahan dan
kekuatan dari studi literatur yang ada dan membentuk kerangka pemikiran untuk
penelitian lebih lanjut

3) Hasil penelitian

(Sebuah Li br Jumal AkintasseDar Kedmpgab@l) (2004): 3557.
2Ahmad Rijali, i An a |Alhadhasah: Duanal dmuKDakavali7,tna.t33 f , 0
(January 2, 2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
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Relevansi hukum Islam dalam konteks masyarakat modern

Hukum Islam memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks masyarakat
modern. Meskipun hukum Islam telah ada sejak berabad yang lalu, prinsip
prinsipnya tetap relevan dan dapat diggdikan dalam menghadapi tantangan
zaman yang terus berkembang. Berikut adalah beberapa alasan mengapa hukum
Islam relevan dalam konteks masyarakat modeunggulan Nilai Mor&f:
Hukum Islam didasarkan pada pringipnsip moral yang kuat danengajarkan
nilai-nilai yang mendukung keadilan, keseimbangan, dan etika. Ppriagip

ini memberikan dasar moral bagi masyarakat modern dalam menghaseapi isu
seperti  korupsi, kejahatan, kekerasan, dan diskriminKgiadilan dan
Kesetaraat?: Hukum Isam menekankan keadilan dan kesetaraan dalam segala
aspek kehidupan. Ini mencakup perlakuan yang adil terhadap individu tanpa
memandang latar belakang atau status sosial. Dalam konteks masyarakat modern
yang beragam, prinsiprinsip ini penting untuk memaisan perlakuan yang adil

dan setara bagi semua oraRgrlindungan Hak Asasi ManufaHukum Islam
memberikan perlindungan hak asasi manusia yang komprehensif. Hukum Islam
mengakui dan melindungi hdlak individu seperti hak atas kebebasan
beragama, kebelsan berpendapat, hak properti, dan hak privasi. Ini sejalan
dengan nilanilai hak asasi manusia yang diakui secara internasional.
Adaptabilitas: Hukum Islam memiliki prinsiprinsip yang fleksibél dan dapat
diinterpretasikan sesuai dengan perubahan masaa kebutuhan masyarakat.
Prinsip ijtihad memungkinkan penyesuaian hukum Islam dengan perkembangan
sosial, teknologi, dan ekonomi dalam masyarakat mod€eamaslahatan

Masyarakat: Hukum Islam didasarkan pada pripsipsip kemaslahatan

ZBFadl il Yani Ai nusyamsi aQdr Hlasnt emuamg , PéiMkee
Manusia mel al ui JareahRenebtiankPandidikarklsiaBand. 1 @uly 16, 2021):
51, https://doi.org/10.36667/jppi.v9il.670.

Pafifa Rangkuti And Sh M Hum, AKonwmmlp Keadi |l
Pendidikan IslanVol.VI, No.1, (2017).
Bambang Heri Supriyant o, AiPenegakan Hukum Me

Menurut Hukum P oduindl AFAzhad IndoriesiadSernPeasatasSostid! . 2, No.
3, no. 3 (2014).

3 Mo h Kh a s a nPrinsifi Readilam Hukpm Dalam Asas Legalitas HukiPidana
I s | dumaldRechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasid@jalo. 1 (May 29, 2017): 21,
https://doi.org/10.33331/rechtsvinding.v6il1.133.
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masyarakat (madiah) yang mengutamakan kepentingan uffurkiukum

Islam berupaya mencapai keseimbangan antara kepentingan individu dan
kepentingan kolektif, serta mendorong kesejahteraan dan kemajuan masyarakat.
Spiritualitas dan Kehidupan BeragathaHukum Islam tidak hanyenengatur
aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga mengakui pentingnya dimensi spiritual
dalam kehidupan manusia. Dalam masyarakat modern yang sering kali terfokus
pada kemajuan material, hukum Islam memberikan kerangka kerja yang
seimbang antara kehidupanmndawi dan akhirat.

Relevansi hukum Islam dalam konteks masyarakat modern tidak hanya terbatas
pada masalah individu Muslim, tetapi juga dapat memberikan kontribusi dalam
membangun masyarakat yang adil, harmonis, dan berkelanjutan. Pentingnya
penafsiran yaptepat dan konteksual dalam mengimplementasikan hukum Islam
menjadi kunci untuk memastikan relevansi dan kebermanfaatan yang optimal
dalam konteks masyarakat modern.

Perubahan sosial, politik, dan budaya dalam masyarakat modern

Perubahan sosial, politikdan budaya dalam masyarakat modern telah
memberikan tantangan dan dampak yang signifikan terhadap implementasi
hukum Islam. Berikut adalah beberapa aspek perubahan telRBelvatitas dan
Multikulturalisme®* Masyarakat modern sering kali diwarnai olehésgaman

etnis, agama, budaya, dan pandangan politik. Pluralitas ini menuntut adanya
pendekatan yang inklusif dalam implementasi hukum Islam. Penting untuk
memastikan bahwa hukum Islam diakui dan dihormati sebagai salah satu sistem
hukum yang berlaku dalarkerangka multikulturalisme yang menghargai
kebebasan beragama dan kehidupan berdampingan yang hattasnisasi
Manusia: Konsep hak asasi manusia menjadi fokus utama dalam masyarakat

modern. Prinsigprinsip hak asasi manusia yang universal, sepertibcstaa

%2 SiskaLi s Sulistiani, AEksistensi Filsafat Hukum
I sl am | rAcwatueasJuraal Ekonomi dan Keuangan Syaramo. 1 (January 31, 2018):

119 34, https://doi.org/10.29313/amwaluna.v2i1.3146.

% Ghozali Rusyid Affandi and taP SebagaitPiedikt@ru par i n |
Terhadap Kesehatan Ment al St uwuanal PSikologivaludna p, P e me | uk
NO.1, (April 2011).

%Siti Julaiha, Al nternalisasi Dinahikailkuvdl.t ur al i s me
14. No 1 (June 1, 2014): 1022, https://doi.org/10.21093/di.v14i1.11.
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